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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi menjadi tolok ukur keberhasilan suatu negara dalam 

meningkatkan kesejahteraan warganya, menggambarkan salah satu elemen utama 

dalam mengukur kemajuan suatu bangsa. Di Indonesia, perkembangan ekonomi 

terutama di wilayah perkotaan, seperti Jakarta, sering dipengaruhi oleh urbanisasi 

yang membawa dampak yang beragam, termasuk masalah seperti kemiskinan, 

pengangguran, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), serta lonjakan jumlah 

penduduk. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data panel yang 

bersumber dari lembaga yang terpercaya seperti Badan Pusat Statistik (BPS), fokus 

pada enam kota di DKI Jakarta selama periode 2010-2022. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa IPM dan jumlah penduduk berdampak positif terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), sementara kemiskinan dan pengangguran 

berpengaruh negatif  terhadap PDRB di wilayah tersebut. 

Kata Kunci : IPM, Kemiskinan, Pengangguran, Jumlah Penduduk, PDRB, 

Data Panel. 
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ABSTRACT 

Economic growth is a measure of a country's success in improving the welfare of 

its citizens, describing one of the main elements in measuring a nation's progress. 

In Indonesia, economic development, especially in urban areas, such as Jakarta, is 

often influenced by urbanization which has various impacts, including problems 

such as poverty, unemployment, and the Human Development Index (HDI), as well 

as a surge in population. This research uses quantitative methods with panel data 

sourced from trusted institutions such as the Central Statistics Agency (BPS), 

focusing on six cities in DKI Jakarta during the 2010-2022 period. The results of 

the analysis show that HDI and population have a significant positive impact on 

Gross Regional Domestic Product (GRDP), while poverty and unemployment do 

negative impact on GRDP in the region. 

Keyword: HDI, Poverty, Unemployment, Total Population, GDP, Panel Data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan 

suatu negara dalam mewujudkan kesejahteraan warga negara 

mencakup pemahaman bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan 

salah satu faktor utama yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan dan kemajuan suatu negara. Secara tradisional, 

pertumbuhan ekonomi mencerminkan sejauh mana aktivitas 

perekonomian suatu negara atau wilayah akan menghasilkan 

peningkatan pendapatan masyarakat dalam periode waktu tertentu. Ini 

adalah indikator penting yang digunakan untuk mengevaluasi 

kesehatan dan kemajuan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi terjadi ketika jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

perekonomian meningkat dari waktu ke waktu. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan 

harga konstan  (Sutrisna, 2015) 

Dalam konteks yang diberikan, tingkat pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan 

digunakan sebagai indikator utama untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi. PDRB adalah ukuran nilai total semua barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh perekonomian suatu wilayah dalam satu periode waktu 
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tertentu, biasanya dalam satu tahun. Penggunaan harga konstan dalam 

pengukuran PDRB bertujuan untuk menghilangkan efek inflasi 

sehingga kita dapat melihat pertumbuhan riil dari tahun ke tahun. Oleh 

karena itu, tingkat pertumbuhan PDRB menjadi indikator penting bagi 

pemerintah, pengusaha, dan ekonom untuk memahami kinerja 

ekonomi wilayah dan merancang kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi 

adalah salah satu faktor utama yang digunakan untuk menilai kinerja 

ekonomi suatu wilayah atau negara yang sedang berkembang. Hal ini 

penting untuk menganalisis hasil dari pembangunan ekonomi yang 

telah dicapai dalam suatu daerah atau negara tersebut (Mahroji & 

Nurkhasanah, 2019). 

Data menurut Kementrian PPN Bappenas (2020) 

Perekonomian Indoensia pada triwulan III tahun 2020 terkontraksi 3,5 

persen (YoY). Kondisi tersebut lebih baik dibandingkan tcriwulan 

sebelumnya yang terkontraksi hingga 5,3 persen (YoY). Pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah menunjukkan 

perkembangan yang positif, namun masih dihadapkan pada tantangan 

terkait sumber daya manusia ngka kemiskinan, meskipun menurun 

secara bertahap, masih menjadi permasalahan utama yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu, tingkat pengangguran juga menjadi isu penting yang perlu 

diatasi, terutama dengan meningkatkan kualitas dan ketersediaan 
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lapangan kerja yang sesuai dengan kemampuan tenaga kerja.  Masalah 

pengangguran dan kemiskinan merupakan tantangan yang dihadapi 

oleh banyak negara, termasuk negara maju seperti Amerika Serikat 

(AS). Data menunjukkan bahwa sekitar 15 juta tenaga kerja di AS, 

atau sekitar 8 persen dari total angkatan kerja, mengalami 

pengangguran. Situasi ini juga menjadi perhatian serius di negara-

negara berkembang seperti Indonesia (Badan Kebijakan Fiskal). 

Dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara khusunya di 

Indonesia,  dapat dipengaruhi secara signifikan oleh fenomena 

Urbanisasi, yang merujuk pada migrasi penduduk dari daerah 

pedesaan ke daerah perkotaan. Urbanisasi membawa dampak yang 

beragam terhadap ekonomi suatu negara atau wilayah Menurut Aini 

(2022), urbanisasi disebabkan oleh disparitas pertumbuhan atau 

distribusi sumber daya pembangunan, terutama antara daerah 

pedesaan dan perkotaan. Akibatnya, perkotaan lebih disukai oleh para 

pencari kerja. Karena itu, urbanisasi pada dasarnya adalah sebuah 

proses alami yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat atau populasi. Adam (2010) menjelaskan, Tanpa adanya 

urbanisasi yang signifikan menuju kota, belum ada negara yang 

berhasil mencapai status kelas menengah. Pertumbuhan ekonomi 

suatu negara didorong oleh kota ketika aktivitas ekonomi terpusat di 

sana. Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan dan urbanisasi saling 

terkait. Di negara berkembang, urbanisasi menjadi langkah yang 



 
 

4 
 

penting untuk memperpanjang pertumbuhan (meskipun tidak selalu 

diupayakan), dan juga memberikan manfaat tambahan. Urbanisasi 

tidak hanya dianggap sebagai perubahan dalam pola kependudukan, 

tetapi juga sebagai fenomena yang melibatkan aspek politik, sosial, 

budaya, dan ekonomi. Studi-studi menunjukkan bahwa semakin maju 

tingkat ekonomi suatu wilayah, semakin tinggi pula tingkat 

urbanisasinya. Oleh karena itu, urbanisasi dipandang sebagai hasil 

alami dari perkembangan ekonomi dan kesejahteraan penduduk di 

suatu daerah. 

Dalam pandangan Islam terhadap perekonomian menekankan 

pentingnya aspek ini sejak awal munculnya agama Islam (Nur Afiah, 

dkk 2023). Bahkan sebelum menerima wahyu pertama, Nabi 

Muhammad terlibat dalam kegiatan perdagangan, demikian pula 

dengan hampir seluruh keluarganya. Hal ini tidak terlepas dari 

dinamika perekonomian yang berkembang di Makkah, yang menjadi 

pusat kunjungan bagi berbagai kegiatan, mulai dari ibadah, wisata 

religi, hingga perdagangan. Pentingnya perekonomian dalam Islam 

tercermin dari perjalanan awal pembangunan perekonomian Islam, 

yang dimulai dengan hijrah ke Madinah. Ketika Nabi Muhammad tiba 

di Madinah, prioritasnya adalah membangun masjid dan pasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi 

memiliki dampak besar bagi umat Muslim dalam mengatasi berbagai 

masalah sosial di tengah berbagai konflik yang mereka hadapi. Pesan 
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ini juga tercermin dalam Al-Quran, di mana umat Nabi Muhammad 

diarahkan untuk selalu berupaya menciptakan perekonomian yang 

baik sesuai dengan perintah Allah. Seperti firman-Nya dalam Al-

Quran surah Al-Jumu’ah ayat 10 sebagai berikut: 

لٰوةُ فَ  َ كَثِيْرًا فَاِذاَ قضُِيَتِ الصَّ ِ وَاذْكُرُوا اللّٰه انْتشَِرُوْا فِى الْْرَْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فضَْلِ اللّٰه  

 لَّعلََّكُمْ تفُْلِحُوْنَ 

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 

Dalam Islam, para pemimpin negara selalu memperhatikan 

masalah ekonomi dengan serius. Hampir semua penguasa Muslim 

setelah wafatnya Nabi Muhammad memiliki kebijakan ekonomi yang 

beragam untuk memajukan perekonomian umat mereka pada setiap 

era. Meskipun tidak semua kebijakan tersebut berhasil menyelesaikan 

semua masalah, namun fokus pada pertumbuhan ekonomi yang kuat 

di setiap masa kekhalifahan menghasilkan pengaruh besar. Dan pada 

akhirnya, Islam  memegang kendali atas berbagai kawasan ekonomi 

dunia, dan pertumbuhan ekonomi umat Islam diakui secara luas dalam 

perekonomian global. 

Penelitian ini berfokus pada DKI Jakarta sebagai objek 

penelitian, yang dipilih dengan mempertimbangkan tingginya 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Indonesia 

menurut provinsi. DKI Jakarta menjadi sorotan karena wilayah ini 
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memiliki nilai pertumbuhan PDRB yang signifikan dibandingkan 

dengan provinsi lain di seluruh Indonesia. Dalam konteks ini, 

pertumbuhan ekonomi Jakarta menjadi pusat perhatian karena 

kontribusinya yang besar terhadap ekonomi nasional. Analisis 

terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi DKI Jakarta dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di tingkat regional serta 

implikasinya terhadap perkembangan ekonomi nasional secara 

keseluruhan. 
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Gambar 1. 1 PDRB Atas Harga Konstan Provinsi Di Indonesia Tahun 2022 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) (2022) 
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Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di DKI Jakarta mengindikasikan provinsi 

tersebut sebagai penyumbang pertumbuhan ekonomi terbesar di 

Indonesia. Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran penting 

pemerintah daerah dalam mengelola ekonomi lokal. Namun, dalam 

perjalannya, pertumbuhan PDRB di DKI Jakarta juga mengalami 

fluktuasi. Meskipun demikian, fluktuasi ini mencerminkan dinamika 

ekonomi yang terus berubah dan beradaptasi terhadap kondisi 

eksternal serta kebijakan internal yang diterapkan. Dengan memahami 

fluktuasi ini, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dapat 

merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk menjaga stabilitas 

dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di DKI Jakarta. 

Peneliti memilih untuk meneliti kota-kota yang terletak di 

Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat 

kemajuan Kabupaten/Kota di DKI Jakarta dengan membandingkan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang mereka hasilkan. 

Fokus pada kota ini penting karena data yang dikumpulkan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

dalam PDRB setiap kota. Pada tahun 2022 nilai perekonomian 

tertinggi yang dihitung berdasarkan produk domestik regional bruto 

diperoleh oleh kabupaten Jakarta Pusat. PDRB Jakarta Pusat mencapai 

Rp. 482.088 milyar, yang mana nilai tersebut menjadikan kabupaten 

Jakarta Pusat  memiliki pendapatan terbesar di DKI Jakarta. Namun 



 
 

9 
 

berbanding terbalik dengan yang dialami Kepulauan Seribu yg 

memiliki PDRB terendah di DKI Jakarta dengan perolehan sebesar 

Rp. 3.591 milyar. Kemudian dikuti oleh kabupaten Jakarta Barat, 

Jakarta Timur, Jakarta Utara, serta Jakarta Selatan yang masing-

masing mencatatkan PDRB sebesar 345.685 milyar, 329.680 milyar, 

350.232 milyar, dan 451.765 milyar. Perbedaan pendapatan PDRB di 

setiap kota di Provinsi Jakarta sangat signifikan menurut hasil 

observasi peneliti. Karena hal itu, peneliti mencoba untuk menggali 

permasalahan yang ada dalam objek penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan 

Kabupaten/Kota di DKI Jakarta sebagai sampel, yang didasarkan pada 

perspektif urbanisasi. Urbanisasi dipandang sebagai tujuan utama 

masyarakat dalam mencari kesejahteraan dalam hidup mereka. 

Namun, di balik tren urban yang sering dianggap sebagai jalan pintas 

untuk mencari pekerjaan secara instan, urbanisasi membawa dampak 

yang bervariasi, terutama di wilayah perkotaan yang menjadi tujuan. 

Pentingnya memperhatikan dampak ini karena urbanisasi dapat 

mengakibatkan kemiskinan, tingkat pengangguran, dan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), membludaknya jumlah penduduk dll. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti kemudian melakukan kajian lebih 

mendalam terkait topik permasalahan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati sejumlah 

permasalahan yang dihadapi oleh wilayah perkotaan di DKI Jakarta 
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dalam rentang waktu dua belas tahun terakhir. Dengan fokus pada 

aspek pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

peneliti berusaha menemukan permasalahan yang relevan dengan 

sudut pandang yang akan diambil. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi.  

Dalam penelitianya, Mataheurilla & Rachmawati (2021) 

mengambil tiga aspek utama permasalahan pertumbuhan ekonomi, 

yakni tingkat kemiskinan, pengangguran terbuka, dan indeks 

pembangunan manusia. Temuan mereka menunjukkan bahwa indeks 

pembangunan manusia dan tingkat kemiskinan memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, hal 

tersebut berbeda dengan pengangguran terbuka yang justru memiliki 

dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. namun, peneliti 

menambahkan satu permasalahan lagi untuk diteliti yaitu Jumlah 

Penduduk, yang mana penelitian ini didasarkan perspektif urbanisasi 

yang menyangkut terhadap bertambahnya jumlah penduduk. Sejalan 

dengan ruang lingkup pertumbuhan ekonomi, penelitian ini 

memfokuskan pada masalah-masalah umum yang dianggap penting 

untuk diatur. Peneliti juga mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan dengan memperhatikan perbedaan-perbedaan, baik 

dalam waktu pelaksanaan penelitian maupun objek penelitian yang 

digunakan. 
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Perkembangan ekonomi selain menghasilkan tata kelola 

keuangan suatu wilayah yang baik juga menimbulkan beberapa 

permasalahan. Masalah-masalah umum tersebut jelas jika tidak 

teratasi secara maksimal akan menimbulkann efek-efek domino 

kedapanya terhadap masalah-masalah lainya. Oleh karena itu, 

penelitian ini memfokuskan pada tema besar pertumbuhan ekonomi. 

Peneliti memilih beberapa variabel utama yang menjadi inti 

permasalahan dalam perekonomian untuk diteliti, yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), tingkat kemiskinan, tingkat 

pengangguran, dan jumlah penduduk di DKI Jakarta berdasarkan 

Kabupaten/Kota. 

B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan diatas, maka 

ditemukan permasalahan yaitu bagaimana Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia, Kemiskinan, Tingkat Pengangguran dan 

Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten/Kota DKI Jakarta. Hal tersebut menimbulkan beberapa sub 

masalah yang akan dijadikan pusat pada penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Apakah variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh 

terhadap variabel produk domestik regional bruto? 

2. Apakah variabel kemiskinan berpengaruh terhadap variabel 

produk domestik regional bruto? 
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3. Apakah variabel tingkat pengangguran berpengaruh terhadap 

variabel produk domestik regional bruto? 

4. Apakah variabel jumlah penduduk berpengaruh terhadap variabel 

produk domestik regional bruto? 

5. Apakah variabel indeks pembangunan manusia, kemiskinan, 

tingkat pengangguran dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap 

variabel produk domestik regional bruto? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penyusun bermaksud untuk 

mengembangkan dari penelitian-penelitian yang sudah ada seelumnya. 

Dengan menerapkan beberapa perbedaan yang ada, peneliti akan 

menguraikan tujuan dari peneitian yang akan dilakukan ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel indeks pembangunan 

manusia terhadap variabel produk domestik regional bruto. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel kemiskinan terhadap 

variabel produk domestik regional bruto. 

3. Untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat pengangguran 

terhadap variabel produk domestik regional bruto. 

4. Untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah penduduk terhadap 

variabel produk domestik regional bruto. 

5. Untuk mengetahui pengaruh variabel indeks pembangunan 

manusia, kemiskinan, tingkat pengangguran, dan jumlah 

penduduk terhadap variabel produk domestik regional bruto. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, berbagai saran dan 

masukan dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya, dengan 

penyesuaian yang tepat terhadap objek penelitian yang sedang 

dihadapi. Oleh karena itu, penyusun memilih beberapa masukan dan 

saran yang dianggap relevan dan sesuai dengan objek kajian penelitian 

ini. Beberapa hal yang dianggap penting bagi peneliti antara lain: 

1. Bagi Masyarakat: Penelitian ini memberikan panduan bagi 

masyarakat dan instansi terkait dalam membangun tata kelola kota 

dengan mempertimbangkan permasalahan yang diidentifikasi. 

2. Bagi Pemerintah: Penelitian ini relevan bagi pemerintah dan pihak 

terkait untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang ada. 

3. Bagi Mahasiswa: Penelitian ini menjadi referensi penting bagi 

mahasiswa dalam studi dan penelitian di bidang serupa di masa 

depan. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika penyusunan yang disajikan oleh peneliti secara 

beraturan mengenai hal-hal yang nantinya akan diuraikan secara 

singkat. Adapun sistematika dalam penelitian ini terdiri dari : 

BAB I Pendahuluan yang menjadi langkah dan secara umum memuat 

gambaran serta landasan yang menjadi faktor penting dilakukannya 

penelitian ini. Pada bagian pendahuluan meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
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pembahasan. 

BAB II Landasan teori yang merupakan dasar dalam permasalahan 

penelitian. Selain itu, dijelakan juga mengenai teori yang menjadi 

dasar hubungan antar variabel. Selanjutnya dikaitkan dengan 

penelitian sebelulmnya yang relevan dengan permasalahan penelitian, 

serta pengebangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang dijadikan 

dasar permasalahan yang diteliti oleh peneliti. 

BAB III Metode penelitian akan mendeskripsikan dari penelitian yang 

dilakukan dan penjelasan setiap variabel penelitian serta rancangan 

mekanisme pengolahan data yang akan dilakukan. Selain itu, juga 

membahas terkait objek penelitian, jenis penelitian sumber data yang 

digunakan sampai alat analisis seperti apa yang akan dipakai dalam 

penelitian ini. 

BAB IV Analisis data dan pembahasan akan menunjukan hasil olah 

data yang telah dilakukan serta interpretasi mengenai hasil olah data 

tersebut. Selain itu, pada bagian tersebut, juga menjelaskan bagaimana 

hubungan hasil olah data yang didapatkan dengan teori yang 

digunakan, kemudian dikaitkan pada keadaan perekonomian yang 

telah terjadi dan hal tersebut juga menjadi jawaban dari pertanyaan 

yang ada pada rumusan masalah. 

BAB V Penutup berisikan kesimpulan dari pengujian hipotesis, 

implikasi keterbatasan dan usulan/saran untuk peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari keseluruhan pengujian dan analisis yang 

sudah dilakukan oleh penulis pada bagian sebelumnya tentang pengaruh 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jakarta. Dalam penelitiannya penulis 

mencapai kesimpulan sebagai berikut : 

Variabel Indeks Pembangunan Manusia, Kemiskinan, 

Pengangguran dan Jumlah Peduduk mampu mempengaruhi PDRB di 

Provinsi Jakarta secara bersamaan. Pada variabel IPM ini mempunyai hasil 

yang positif dan signifikan terhadap PDRB. Hal ini didukung dengan hasil 

kooefesiennya yang signifikan. Adanya variabel IPM ini dapat 

mempengaruhi PDRB karena ketika produktivitas masyarakat dalam 

meningkatkan pendapatan  yang juga mendorong dalam pembangunan 

perekonoian dan pertumbuhan ekonomi maka akan tercipta ekonomi yang 

stabil atau terus meningkat  

Lalu pada variabel selanjuta yaitu Kemiskinan, variabel ini  

memiliki pengaruh negatif terhadap PDRB, dari hasil uji parsial yang diatas 

bahwa variabel kemiskinan,  memberikan pengaruh negatif pada PDRB di 

Provunsi Jakarta sesuai dengan teori hipotesis yang ada. 

Pada variabel pengangguran, dari hasil pengujiannya variabel ini 

juga  memberikan pengaruh negatif kepada PDRB. Pengaruh yang 
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diberikan oleh varibel ini dapat mewakili dalam pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jakarta berdasarkan hipotesis yang ada. 

Variabel yang terakhir yaitu Jumlah Penduduk, hasil menunjukan 

variabel jumlah penduduk memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap PDRB di Provinsi Jakarta. Hal ini didukung dengan hasil 

kooefesien yang signifikan. Maka dari itu  semakin naik jumlah 

penduduk di Provinsi Jakarta maka akan semakin  pertumbuhan ekonomi 

mengalami kenaikan. Dari hasil penelitian sebelumnya yang menunjukan 

peningkatan jumlah penduduk bisa dianggap sebagai sumber daya manusia 

yang potensial untuk memperluas pasar tenaga kerja, mendorong inovasi, 

dan memperkaya kehidupan sosial dan budaya masyarakat. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa rekomendasi yang perlu dipertimbangkan dengan cermat sebagai 

panduan bagi peneliti masa depan dan pembuat kebijakan. Berikut adalah 

saran yang diberikan oleh peneliti kepada pihak terkait sebagai berikut: 

1. Diharapkan pemerintah dapat memperhatikan dengan lebih seksama 

apakah peningkatan jumlah penduduk akan memberikan dampak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yang tersedia, yang 

pada akhirnya dapat mengurangi tingkat pengangguran dan 

kemiskinan. Keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan 

pembangunan manusia, yang terlihat dari peningkatan Indeks 
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Pembangunan Manusia (IPM), merupakan indikasi positif bahwa 

upaya-upaya tersebut dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Namun, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil, 

pemerintah perlu mengimplementasikan kebijakan yang lebih 

progresif dan komprehensif. Hal ini mencakup langkah-langkah 

strategis untuk memperkuat infrastruktur ekonomi, meningkatkan 

akses pendidikan dan pelatihan, serta memberikan dukungan yang 

lebih besar kepada sektor-sektor ekonomi yang potensial untuk 

pertumbuhan. Dengan demikian, diharapkan pemerintah akan 

mampu mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan, yang akan memberikan manfaat yang lebih merata 

bagi seluruh lapisan masyarakat. 

2. Untuk peneliti berikutnya, penting untuk memperluas cakupan 

pengaruhnya. Ini tidak hanya terbatas pada dampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga melibatkan aspek-aspek lain dari 

kualitas masyarakat, seperti tingkat digitalisasi dan akses informasi. 

Selain itu, peneliti diharapkan dapat mengeksplorasi masalah 

ekonomi yang lebih luas lagi untuk memberikan wawasan yang 

lebih mendalam dan komprehensif. 
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